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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Se liring de lngan adanya pe lrke lmbangan telknologi yang se lmakin 

majul salah satu lnya di bidang te lknologi informasi dan komunikasi 

yang membawa dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang politik. Kampanye politik yang sekarang 

banyak dilakukan oleh peserta pemilu untuk mendapatkan dukungan 

dari masyarakat khususnya dari generasi muda yang aktif di media 

sosial menjadi salah satu cara yang bisa dilakukan dalam hal 

kampanye. Dalam PKPU Nomor 15 tahun 2023 pasal 56 

menyebutkan bahwa:
1
 

1. Pemberitaan dan penyiaran kampanye pemilu dapat dilakukan 

melalui media massa cetak, media daring, media sosial, dan 

lembaga penyiaran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

2. Pemberitaan dan penyiaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

bertujuan untuk menyampaikan pesan kampanye pemilu dan/atau 

                                                             
1
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berita kegiatan kampanye pemilu oleh peserta pemilu kepada 

masyarakat. 

3. Media massa cetak, media daring, media sosial, dan lembaga 

penyiaran dalam memberitakan dan menyiarkan pesan kampanye 

pemilu dan/atau berita kegiatan kampanye pemilu sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) Wajib mematuhi kode etik jurnalistik, 

pedoman pemberitaan media daring, pedoman perilaku penyiaran 

dan standar program siaran sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

4. Selama masa tenang, media massa cetak, media daring, media 

sosial, dan lembaga penyiaran dilarang menyiarkan berita, iklan, 

rekam jejak, atau bentuk lainnya yang mengarah kepada 

kepentingan kampanye pemilu yang menguntungkan atau 

merugikan peserta pemilu. 

  Pada zaman sekarang khusunya tahun 2024 kampanye yang 

dilakukan melalui media cetak ini sangat jarang ditemukan. Apalagi 

tujuan dari kampanye ini adalah untuk mendapatkan dukungan dari 

generasi muda atau generasi Z. Maka salah satu media yang relevan 

digunakan pada saat ini adalah media sosial. Media sosial merupakan 

media yang bersifat online, para penggunanya bisa dengan mudah 



 3 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi jejaring sosial, 

wikipedia, forum dan dunia virtual. Media sosial juga memainkan 

peran penting dalam menyebarkan berita dan informasi, memfasilitasi 

komunikasi antara individu dan merek, serta dapat memengaruhi 

budaya dan opini pulblik.
2
 

 Be lrbagai aktivitas yang dapat dilaku lkan di meldia sosial 

antara lain komulnikasi dan intelraksi, selrta pelmbelrian informasi ataul 

konteln dalam belntulk telks ataul tullisan, foto, vide lo ataul be lrkomulnikasi 

dengan pe lnggu lna lainnya me llaluli be lrbagai fitu lr se lpe lrti komelntar, 

pe lsan langsu lng, dan re laksi. Be lrbagai informasi dalam konte ln yang 

tellah di pulblikasikan dapat diakse ls ole lh se llulrulh pe lnggulna dalam 

waktul 24 jam. Fulngsi dari me ldia sosial se lndiri dapat dikatakan 

se lbagai platform digital yang paling banyak dimiliki dan digu lnakan 

pada saat ini, mullai dari aplikasi Facelbook, Tiktok dan masih banyak 

lagi yang lainnya.  

                                                             
2
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Be lrpartisipasi dalam me ldia sosial julga dapat melmbe lrikan 

hasil positif selpelrti: 
3
 

1. Menjaga silaturahmi dengan keluarga yang dekat ataupun 

keluarga yang jauh, 

2. Se lbagai su lmbe lr bellajar dan melngajar, 

3. Sebagai media penyebaran informasi, hanya dengan tempo 

beberapa menit setelah kejadian kita bisa menikmati informasi 

tersebut, 

4. Sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan, belajar 

bagaimana caranya kita bisa beradaptasi dan bersosialisasi 

dengan publik, 

5. Se lbagai me ldia komulnikasi, pelnggu lna me ldia sosial dapat 

telrhulbulng de lngan orang lain di se llulrulh dulnia, dan 

6. Sebagai media promosi dalam berbisnis, hal ini memugkinkan 

para pengusaha kecil dapat mempromosikan produknya tanpa 

mengeluarkan biaya yang besar. 

                                                             
3
 Erga Yuhandra dkk, “Penyuluhan Hukum tentang Dampak Positif dan 

Negatif Penggunaan Gadget dan Media Sosial”, Jurnal Pengabdian Masyarakat, 

Vol. 04, No. 1 (2021), h. 80-81 
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Adapun dampak negatif dari media sosial ini salah satunya 

adalah penyebaran berita bohong. Informasi yang dikirimkan dari 

orang satu ke orang lainnya memang lebih mudah dilakukan dengan 

media sosial.  

Di dalam meldia sosial ada yang dise lbult delngan contelnt 

cre lator. Contelnt (konteln) melrulpakan selgala informasi yang te lrdapat 

di meldia intelrne lt ataul meldia onlinel. Cre lator (krelator) adalah orang 

yang be lrkre lasi. Jadi, krelator konteln adalah orang yang me lmbu lat 

se lgala jelnis informasi di me ldia intelrnelt atau l meldia onlinel. Siapa puln 

bisa melnjadi krelator konteln. Syaratnya yang pe lnting pu lnya aku ln 

meldia sosial, channell, se lrta blog ataul we lbsitel, baik Instagram, 

Facelbook, You ltulbe l, Twittelr, Tiktok, Whatsapp, blog, dan se lbagainya.
4
 

Contelnt cre lator banyak dicari ole lh para calon pelmilul yang 

dianggap bisa u lntulk me lnarik simpati pe lmilih mulda, telrlelbih lagi, 

contelnt crelator ini telntul melmiliki banyak pelngiku lt di meldia sosial, 

de lngan ini sangat muldah u lntulk melnarik partisipasi dulkulngan dari 

pe lmilih mulda ataulpuln dari pelnggulna me ldia sosial telrse lbult. Karena 

itul meldia sosial ini dikatakan se lnjata kampanye l yang e lfe lktif 

                                                             
4
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digu lnakan pada zaman se lkarang u lntulk me lnarik pelmilih mulda se lbagai 

wadah u lntulk be lrdiskulsi delngan pulblik, dan julga bisa dijadikan 

se lbagai tolak u lkulr ulntulk melnjadikan kritis dalam me lnanggapi hal-hal 

yang be lrkaitan delngan politik apalagi dalam hal pe lmilul. Saat ini, 

suldah banyak ge lne lrasi mu lda yang se lmakin kritis de lngan banyaknya 

stratelgi yang dijadikan se lbagai alat kampanye l di me ldia sosial yang 

bisa melmbulat ge lne lrasi mulda ini melnilai dan melmbandingkan pada 

se ltiap calon pelmilul, apalagi pada pelmilu l kali ini telrdapat pelmilih 

pe lmulla yang ju lmlahnya lu lmayan be lsar u lntulk me lnggulnakan hak 

pilihnya. 

Pe lmilih pelmulla merupakan warga Indonesia yang pada hari 

pemungutan suara sudah genap berumur 17 tahun atau lebih, sudah 

kawin, atau sudah pernah kawin mempunyai hak memilih.
5
 Generasi 

muda sangat terampil dalam memanfaatkan teknologi digital, mulai 

dari media sosial, atau perangkat IT lainnya, Banyak informasi yang 

sangat mudah di akses, sehingga masalah ini perlu menjadi perhatian 

yang sangat penting.  

Salah satul be lntulk kampanye l yang sangat relle lvan di masa 

se lkarang ini adalah de lngan me lnggulnakan me ldia sosial karena dapat 

                                                             
5
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 tentang 

Pemilihan Umum Pasal 198 Ayat (1), h. 137 



 7 

dijadikan selbagai alat ulntulk me lngatu lr stratelgi komu lnikasi yang 

re llatif dan melnjadi felnome lna yang paling hangat hingga saat ini. 

Kampanye l pe lmilihan ulmulm ini diatulr dalam Pelratulran Komisi 

Pe lmilihan ULmulm Nomor 15 Tahuln 2023 baik telntang ke ltelntu lan-

ke ltelntulannya, pe llaksanaan kampanye l, matelri kampanye l pe lmilihan 

ulmulm, me ltodel kampanye l, pe lmbelritaan dan pelnyiaran, larangan 

kampanye l pe lmilihan ulmulm, dan banyak yang lainnya yang 

be lrhulbulngan de lngan kampanye l.
6
 

Pada pasal 22E ayat (1) UUD 1945 dalam penyelenggaraan 

pemilihan umum telah menentukan bahwa “pemilihan umum 

dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil 

setiap 5 tahun sekali”, dalam pasal ini ditentukan pula bahwa 

“pemilihan umum diselenggarakan oleh suatu komisi pemilihan 

umum yang bersifat nasional, tetap dan mandiri”.
7
 Sifat komisi 

pemilihan umum yang mandiri atau disebut juga independent, 

didasarkan kepada pemahaman bahwa penyelenggara pemilu itu 

harus bersifat netral dan tidak boleh memihak kepada siapapun. 

Komisi pemilihan umum juga tidak boleh dikendalikan oleh partai 

                                                             
6
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politik ataupun oleh pejabat negara yang sedang mencerminkan 

kepentingan partai politik atau peserta atau calon peserta pemilihan 

umum. 

 De lngan diulngkapkannya latar be llakang masalah ini me lmbu lat 

pe lnullis telrtarik ulntulk mellakulkan pe lnellitian telntang “Peran 

Kampanye Politik terhadap Tingkat Partisipasi Pemilih Pemula 

Generasi Z dalam Pemilihan Umum 2024 Ditinjau dari PKPU 

No.15 Tahun 2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang pe lnellitian ini, ada 2 masalah 

ultama yang pe lrlul ditangani, ini be lrtuljulan agar tidak te lrjadi 

pe lrmasalahan dan tidak me lnimbu llkan ke lragu lan ataul tafsir yang 

be lrbelda-be lda. Adapu ln rulmulsan masalahnya yaitu l: 

1. Bagaimana kampanye politik dapat me lmelngaru lhi partisipasi 

pe lmilih pelmulla, telrultama dikalangan ge lnelrasi Z? 

2. Bagaimana pelnelrapan relgullasi dalam PKPU L No. 15 Tahuln 2023 

melme lngaru lhi pe llaksanaan dan stratelgi kampanye l politik? 
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C. Fokus Penelitian  

Be lrdasarkan latar be llakang yang te llah disampaikan di atas, 

pe lnullis akan melmbatasi fokuls pe lne llitian, yakni pe lran kampanye l 

politik telrhadap tingkat partisipasi pe lmilih pe lmulla ge lne lrasi Z dalam 

pe lmilihan ulmu lm 2024 ditinjaul dari PKPUL No. 15 tahu ln 2023  

 

D. Tujuan Penelitian  

Dari ru lmulsan masalah yang te llah diteltapkan, dapat 

disimpullkan bahwa tuljulan pelnullisan skripsi ini yaitu: 

1. ULntulk me lnge ltahu li bagaimana kampanye politik dapat 

melme lngaru lhi partisipasi pelmilih pelmulla, telru ltama dikalangan 

ge lne lrasi Z 

2. ULntulk melnge ltahuli bagaimana pelne lrapan relgullasi dalam PKPU L 

No. 15 Tahuln 2023 me lmelngaru lhi pe llaksanaan dan strate lgi 

kampanye l politik  

 

E. Manfaat/Signifikasi Penelitian 

Manfaat dari pelnellitian ini adalah:  

1. Se lcara Teloritis 

Mampu l melmbelrikan pelmahaman dan pelnge ltahulan dalam 

ulpaya me lnge lmbangkan ilmul-ilmul pe lnge ltahulan, selrta 
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melmbe lrikan pelnge ltahu lan yang le lbih te lntang pe lran kampanye l 

politik telrhadap tingkat partisipasi pelmilih pelmulla ge lne lrasi Z 

dalam Pelmilihan ULmulm tahuln 2024 

2. Se lcara Praktis  

a. Manfaat bagi pelne lliti  

ULntulk Me lmbelrikan pelmahaman dan informasi ke lpada 

pe lnullis melnge lnai pe lran me ldia sosial dalam me lme lngaru lhi 

partisipasi pelmilih pelmulla pada ge lnelrasi Z. 

b. Manfaat bagi akadelmisi 

Se lbagai su lmbangsi ilmu l pelnge ltahu lan telrlelbih pe lran 

kampanye politik dalam melme lngarulhi partisipasi pelmilih 

pe lmulla pada ge lnelrasi Z. 

c. Manfaat bagi ulnive lrsitas  

Diharapkan mampul melnyulmbangkan masu lkan yang 

baik, selrta dapat melmbelrikan relfe lre lnsi kelpada pelnelliti 

be lrikultnya telrultama pada fakulltas Syariah U Lnivelrsitas Islam 

Ne lge lri Sulltan Mau llana Hasanu lddin Banteln. 
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pe lne llitian telrdahu llul ini digu lnakan selbagai aculan baik ulntulk 

re lfelre lnsi maulpuln pe lrtimbangan dalam me llaksanakan pelnellitian 

se llanjultnya yang be lrkaitan delngan te lma ini. Seltellah melmbaca, 

melngkaji, dan melmpe llajari pelnellitian telrse lbult, pelnullis me lruljulk pada 

hasil-hasil pelne llitian telrdahullul yaitu l: 

No Juldull Pe lne llitian Pe lrsamaan  Pe lrbe ldaan 

1. Me ldia Sosial 

Se lbagai Stratelgi 

Komulnikasi Politik 

(Nulr Alfiyani).
8
 

Me ldia sosial 

ataulpuln me ldia 

massa melrulpakan 

bagian be lsar dalam 

komulnikasi politik. 

Karna me ldia dapat 

melmpe lngaru lhi 

pe lmikiran 

pe lmikiran telrhadap 

apa yang ia 

sampaikan, 

dalam pelne llitian ini 

melnggulnakan 

meltode l stuldi kasuls, 

yang 

melnggambarkan 

se lcara melndalam 

telntang strate lgi 

komu lnikasi politik 

calelg DPRD kota 

makassar dalam 

pe lmelnangan 

                                                             
8
 Nur Alfiyani, “Media Sosial Sebagai Strategi Komunikasi Politik”, Jurnal 

Potret Pemikiran, Vol. 22, No. 2 (2018), h. 68 
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melskipuln 

melmpe lngarulhi 

pe lmikiran khalayak, 

namuln ada se lbulah 

telori yang 

melngatakan bahwa 

khalayak itu l be lrsifat 

pasif ataul hanya 

melnyikulti yang 

suldah ada. 

pe lmilul. Seldangkan 

pe lnu llis 

melnggulnakan 

meltode l pe lnellitian 

pe lngu lmpullan data 

ke lpu lstakaan 

2. Analisis Fiqh 

Siyasah te lrhadap 

Kampanye l 

Pe lmilihan ULmulm 

di Meldia Sosial 

Be lrdasarkan 

Komisi Pe lmilihan 

ULmulm Nomor 23 

Tahuln 2018 

Telntang Kampanye l 

Banyak pandangan 

yang dapat 

dikeltahuli dalam hal 

kampanye l politik 

baik itul dalam 

pandangan Islam 

maulpuln dalam 

pandangan ge lne lrasi 

se ltelrulsnya. dalam 

pandangan fiqh 

Pe lne llitian ini 

telrfokuls pada 

analisi fiqh siyasah 

telrhadap kampanye l 

pe lmilul di meldia 

sosial be lrdasarkan 

pe lratulran KPUL 

nomor 23 tahu ln 

2018. Se ldangkan 

pe lnu llis lelbih fokuls 
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Pe lmilihan ULmulm 

(Asri Mu ltiara 

Hati).
9
 

siyasah te lrhadap 

kampanye l pe lmilul 

didalamnya me lmulat 

pe lnawaran diri 

dalam Islam, 

pe lrkelmbangan 

se ljarah Islam dalam 

kampanye l me lmilih 

pe lmimpin 

pada bagaimana 

pe lran kampanye l 

politik di sosial 

meldia tiktok pada 

partisipasi pelmilih 

pe lmulla ge lne lrasi z 

dalam pelmilihan 

ulmulm 2024 ditijaul 

dari PKPUL No 15 

tahuln 2023 

3. Ge lne lrasi Z dalam 

Pe lmilul: Pola 

Be lrme ldia Ge lne lrasi 

Z dalam Pe lncarian 

Informasi Politik 

(Nona E Lvita).
10

 

Ge lne lrasi Z 

celnde lrulng 

melndapatkan 

informasi politik 

se lcara insidelntal 

dari meldia sosial, 

melski pola 

Dalam pelnellitian 

ini hanya telrfokuls 

ke lpada sulara sulrve li 

yang dilaku lkan 

olelh Nona E Lvita 

ulntu lk melnge ltahuli 

se lbe lrapa banyak 

                                                             
9
 Asri Mutiara Hati, Analisis Fiqh Siyasah terhdap Kampanye Pemilihan 

Umum di Media Sosial. Berdasarkan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 

23 Tahun 2018 Tentang Kampanye Pemilihan Umum, (Skripsi – Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2021), h. 20 
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 Nona Evita, “Generasi Z dalam Pemilu: Pola Bermedia Generasi Z dalam 

Pencarian Informasi Politik”, Jurnal Tata Kelola Pemilu Indonesia, Vol. 5, No. 1 

(2023), h. 64 
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pe lncarian informasi 

sifatnya inside lntal, 

namuln ge lne lrasi Z 

suldah me lmiliki 

ke ltelrampilan digital 

yang baik. Ge lne lrasi 

Z saat ini me lnjadi 

ge lne lrasi yang 

melnarik ulntulk 

dikaji di Indone lsia  

ge lne lrasi Z yang 

ikult selrta dalam 

be lrpolitik didalam 

meldia sosial. 

Se ldangkan pe lnullis 

melngacu l ke lpada 

Pkpu l no. 15 tahu ln 

2023 te lntang hal-

hal yang be lrkaitan 

de lngan kampanye l 

politik dan julga 

bagaimana pe lranan 

politik di meldia 

sosial dalam hal 

kampanye l ini bisa 

melmpe lngarulhi 

tingkat partisipasi 

pe lmilih pelmulla 

ge lne lrasi Z itu l 

se lndiri. 
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G. Kerangka Pemikiran 

1. Kampanye l Politik 

Kampanye merupakan bagian integral dari agenda peserta 

pemilihan umum. Pelaksanaannya harus mematuhi norma hukum 

dan tata krama untuk menjaga ketertiban dalam masyarakat. 

Pelaksanaan kampanye diatur oleh UU Nomor 7 Tahun 2017 

tentang pemilihan umum, terutama pasal 280. Pasal tersebut 

melarang dengan tegas pihak yang terlibat, baik pelaksana, 

peserta, maupun tim kampanye pemilu untuk melakukan 

serangkaian yang melanggar tindakan norma hukum dan etika
11

.  

2. Pe lmilihan ULmulm 

Pemilihan umum sebagai sarana perwujudan kedaulatan 

rakyat sekaligus merupakan arena kompetisi yang paling adil 

dalam partai politik, sejauh mana telah melaksanakan fungsi dan 

perannya serta pertanggungjawaban atas kinerjanya selama ini 

kepada rakyat yang telah memilihnya.
12

 Selbagai prinsip 

de lmokrasi, dapat dinyatakan bahwa pe lmilihan ulmulm yang be lbas 

melrulpakan salah satul prinsip dasar nelgara delmokrasi. Dapat 

                                                             
11

 Hamjad dkk, “Dampak Peraturan Kampanye terhadap Kebebasan 

Memilih”, Jurnal of Law and Economics Review, Vol. 19, No. 1 (2024), h. 11 
12

 Didik Sukriono, “Menggagas Sistem Pemilihan Umun di Indonesia”, 

Jurnal Konstitusi, Vol. 11, No. 1, (2009), h.10 
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dinyatakan bahwa delfinisi pelme lrintahan ne lgara de lmokrasi adalah 

pe lmelrintahan selkellompok warga ne lgara yang me llaksanakan tulgas 

se lrulpa mellaluli proseldulr yang dise lpakati dan yang me lmiliki rasa 

tanggu lng jawab telrhadap satul sama lain mellaluli prose ls pelmilihan 

ulmulm yang be lbas. Melndaftar dan melnye llelnggarakan pelmilul di 

Indone lsia telntul tidak muldah, karelna hal ini belrdampak pada 

se llulrulh warga nelgara Indone lsia yang tellah melmelnulhi syarat 

ulntulk melnjadi pelmilih di pelmilul. Pelmilul se lndiri julga bisa kita 

lihat dari belrbagai sisi, mislanya dari siste lm, aktor, tahapan, 

manajelme ln, pelmbiayaan, e ltika, dan masih banyak hal lainnya 

yang me lnulnjulkkan bahwa pe lmilul ini adalah masalah te lknis, 

bagaimana kita me lngkonve lrsi sulara rakyat melnjadi kulrsi. Namun 

jika kita lihat dalam persoalan pemilu itu tidak boleh terjebak 

dalam masalah teknis semata, karena bagaimanapun pemilu ini 

bersistem demokrasi. 

3. Pe lmilih Pelmulla pada Pelmilihan ULmulm  

Dalam prosesi pemilu 2024 ini merupakan wahana 

demokrasi bagi pemilih pemula, hal ini adalah langkah awal untuk 

menentukan masa depan pemilu selanjutnya dan membina 

pemilih pemula seluruh Indonesia sebagai penerus 
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penyelenggraan pemilu nantinya. Oleh karena itu pemilih pemula 

harus diberikan hal-hal yang bersifat positif dan diberikan 

tontonan demokrasi yang dapat memberikan sebuah pemahaman 

yang edukatif yang memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik 

partisipasi pemilih pemula, hal ini tentu harus disiapkan pemetaan 

khusus agar lebih mudah memberikan mereka pengarahan yang 

pasif dalam demokrasi.
13

 Aplikasi meldia sosial haruls digu lnakan 

se lbagai sarana ulntulk melndidik ge lnelrasi mu lda dan menyalurkan 

hak suaranya demi masa depan Bangsa dan Negara. 

 
 

H. Metode Penelitian 

ULntulk melmuldahkan prosels pelngulmpullan dan analisis data, 

be lrikult ini akan diulraikan meltodel yang digu lnakan dalam pelnellitian:  

1. Jenis Pelne llitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kepustakaan, penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data informasi dengan bantuan bermacam-macam 

material yang terdapat diruangan perpustakaan, dalam hal ini 

penulis membaca dan juga memahami bahan dari berbagai 

                                                             
13

 Beniman, “Pemilih Pemula Pada Pemilu 2024”, Jurnal Sultra Elementary 

School, Vol. 3, No. 2, (2022), h. 19 
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literatur yang berhubungan dengan permasalahan pada skripsi 

ini.
14

 

2. Pe lnde lkatan Pelnellitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan 

Kualitatif. Pelndelkatan kulalitatif melru lpakan meltodel analisis yang 

digulnakan de lngan be lrfokuls pada u lnit yang se ldang dite lliti dalam 

satu l felnome lna, pelne llitian ini dapat dilaku lkan se lcara transparan 

dan meltodis, yang me lnjadi landasan bagi pe lne llitian yang 

dilakulkan. Pe lne llitian kulalitatif dapat me lnulnjulkkan bagaimana 

individu l ataul kellompok orang lain me lnjalani kelhidulpan selhari-

hari, selrta bagaimana ke llompok telrse lbult melmpe llajari dan 

melmahami hal-hal yang se lbe llulmnya tidak dipahami. 

3. Sulmbe lr Data  

a. Data Primelr  

Sulmbe lr data primelr yang digu lnakan adalah 

wawancara. Wawancara merupakan keaadaan peran antara 

pribadi bertatap muka, yaitu ketika pewawancara mengajukan 
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 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Penelitian Hukum, (Bandung: Citra 

Aditia Bakti, 2004), h.127 
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pertanyan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh 

jawaan yang relevan sesuai rumusan masalah penelitian.
15

 

b. Data Selkulnde lr  

Data selkulnde lr melrulpakan kulmpullan informasi yang 

suldah ada selbellulmnya yang dijadikan pe lnyangga data yang 

dibultulhkan u lntulk analisis, se lpe lrti doku lmeln pe lnting, situ ls 

we lb, bu lkul, dan lain selbagainya. 

4. Telknik Pe lngulmpullan Data  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan metode studi kepustakaan (library research). Metode 

library research merupakan penelitian yang pengumpulan 

datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 

literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku 

tetapi dapat juga berupa bahan- bahan dokumentasi, majalah, 

jurnal, skripsi, undang-undang yang relevan dengan penelitian 

agar dapat digunakan dalam menjawab suatu penelitian.
16

 

 

 

                                                             
15

 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2006), h. 167-168 
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 Muhamad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, 
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5. Telknik Analisis Data  

Data dan inforrmasi yang telah dikumpulkan dalam 

penelitian, baik dari data tertulis maupun wawancara dengan yang 

terkait akan dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu suatu 

metode analisis data dengan cara mengelompokkan dan 

menyeleksi data yang diperoleh oleh penelitian menurut kualitas 

kebenarannya.
17

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Be lrdasarkan peldoman pelnullisan skripsi, maka skripsi ini 

disu lsuln se lcara siste lmatis, telrbagi me lnjadi be lbelrapa bab dan su lb-bab 

yang masing-masing me lmbahas topik yang be lrbe lda de lngan rincian 

se lbagai be lrikult: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada Bab ini pe lndahu llulan telrdiri dari latar be llakang, ru lmu lsan 

masalah, fokuls pe lnellitian, tuljulan pe lnellitian, manfaat/ signifikasi 

pe lnellitian, pelne llitian telrdahu llul yang re lle lvan, ke lrangka pe lmikiran, 

meltode l pelne llitian dan sistelmatika pe lmbahasan. 
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Bimbingan dan Konseling”, Jurnal Quanta, Vol. 2, No. 2. (2018), h. 86 
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BAB II. LANDASAN TEORI 

Me lmu lat ulraian telntang te lori yang re lle lvan dan te lrkait delngan 

juldull skripsi. Dalam sulb-bab kampanye pokitik di Indonesia di 

dalamnya melmulat pelnge lrtian kampanye politik, fungsi dan tujuan 

kampanye, sosialisasi politik dan kampanye politik. Dalam su lb-bab 

kampanye pemilu di dalamnya me lmulat pe lnge lrtian kampanye lpemilu, 

hak-hak individu dalam suatu negara. Dalam sulb-bab tinjaulan ulmulm 

telntang pe lmilihan ulmulm didalamnya me lmulat telntang pe lmilihan 

ulmulm di Indone lsia dan tu ljulan pellaksanaannya, asas pe lmilihan 

ulmulm, Le lmbaga pe lnye lle lnggara pe lmilihan u lmulm. Dalam sub-bab 

kampanye di media sosial di dalamnya memuat tentang pengertian 

media sosial, jenis-jenis media sosial. 

BAB III. KAJIAN TEORITIS  

Dalam sulb-bab Pe lmilih Pe lmulla dan Ge lne lrasi Z di dalamnya 

melmulat pelnge lrtian pe lmilih pelmulla, pelnge lrtian Ge lne lrasi Z, pe lrilaku l 

pe lmilih pelmulla & Ge lnelrasi Z telrhadap meldia sosial, sulb-Bab 

pe lnggulnaan meldia sosial telrhadap kampanye l pe lmilul dalam PKPU 

No. 15 tahuln 2023, su lb-bab te lntang dampak kampanye politik 

melalui media sosial. 
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BAB IV. PERAN KAMPANYE POLITIK TERHADAP 

TINGKAT PARTISIPASI PEMILIH PEMULA GENERASI Z 

DALAM PEMIIHAN UMUM 2024 DITINJAU DARI PKPU NO. 

15 TAHUN 2023 

Be lrisi analisis data yang te lrdiri dari sulb-bab kampanye politik 

dapat memengaruhi partisipasi pelmilih pe lmulla, telrultama dikalangan 

Ge lne lrasi-Z. Dan su lb-bab te lntang pe lne lrapan relgullasi dalam PKPU L 

No. 15 Tahuln 2023 melmelngaru lhi pe llaksanaan dan strate lgi kampanye l 

politik.  

BAB V. PENUTUP 

Bab te lrakhir belrisi kelsimpu llan, dan saran. kelsimpu llan 

melnyajikan se lcara ringkas se llulrulh pe lne lmu lan yang ada hu lbulngannya 

de lngan masalah pe lnellitian. 

 

 


